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BAB III 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan diatas, penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwa dalam pemberian perlindungan korban 

pelecehan dalam lingkup rumah tangga masih belum memberikan pelindungan 

yang selayaknya bagi korban. Hal ini didasarkan pada pertimbangan yang 

diberikan oleh hakim dalam menjatuhkan putusan kepada terdakwa. Dengan 

melihat kepada aspek yuridis serta aspek non yuridis, maka hakim sudah tepat 

dalam menjatuhkan putusannya. Namun, dalam hal pemberian perlindungan 

bagi korban masih belum dijadikan pertimbangan bagi hakim. Karena 

penderitaan yang dialami oleh korban pelecehan seksual merupakan penderitaan 

traumatic, yang mana dapat berdapak kepada kehidupan korban dimasa akan 

datang. Serta dengan pidana penjara selama 15 tahun yang dijatuhkan kepada 

terdakwa, maka penderitaan yang dialami oleh korban akan bertambah, yang 

mana berupa penderitaan secara ekonomi. Hal ini disebabkan oleh terdakwa 

merupakan ayah tiri dari korban serta menjadi tulang punggung di keluarga 

korban. Sehingga dengan dipidananya terdakwa, perekonomian dari korban akan 

terganggu, hal ini juga didukung dengan keadaan dari ibu dari korban yang 

mengalami gangguan mental. Dengan begitu, perlindungan bagi korban dalam 

putusan Nomor : 16/Pid.Sus/2020/PN.TLG hanya memberikan keadilan secara 

formil saja, namun dalam perlindungan bagi korban masih belum diberikan 

secara baik.  



 

 

 

 

60 

 

B. Saran  

1. Bagi hakim  

Mengacu pada kesimpulan diatas dengan ini penulis memberikan 

saran, bahwa dalam menjatuhkan putusan pengadilan alangkah 

baiknya memperhatikan juga mengenai pemuliahan bagi korban, hal 

ini disebabkan penderitaan yang dialami oleh korban. Kerana pada 

dasarnya pengadilan merupakan tempat untuk menuntut keadilan 

bagi semua pihak. Dimana penderitaan yang dialami korban 

merupakan suatu traumatik yang dapat mempengaruhi masa depan 

korban. Sehingga pemulihan penderitaan bagi korban merupakan 

suatu hal yang penting. Hal ini juga didasarkan terhadap fakta-fakta 

dilapangan yang mana masih banyak terjadi tindak pelecehan seksual 

dalam ranah rumah tangga yang tidak dilaporkan. Hal tersebut 

dikarenakan masih belum sadarnya masyarakat mengenai 

perlidungan hukum yang diberikan oleh pemerintah serta belum 

adanya kesadaran masayarakat mengenai pendidikan seks, agar 

dalam hal ini dapat mencegah terjadinya pelecehan seksual tersebut. 
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